
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelrlindulngan Anak adalah se lgala kelgiatan u lntu lk melnjamin dan me llindu lngi 

Anak dan hak-haknya agar dapat hidu lp, tu lmbu lh, belrkelmbang, dan be lrpartisipasi 

selcara optimal se lsulai delngan harkat dan martabat ke lmanulsiaan, selrta melndapat 

pelrlindulngan dari ke lkelrasan dan diskriminasi.1 Melnyadari delmikian pe lntingnya 

anak dalam ke lduldulkan kellularga, individu l, masyarakat, bangsa dan ne lgara maka 

nelgara melngatu lr mellaluli Undang-ulndang hak-hak anak misalnya dalam, U lndang- 

Ulndang Nomor 1 Tahu ln 1974 telntang Pelrkawinan, Ulndang-Ulndang Nomor 4 

Tahuln 1979 Telntang Kelseljahtelraan Anak, Konve lnsi Hak Anak yang ditu langkan 

dalam Kelprels Nomor 36 Tahu ln 1990, Instrulksi Prelsideln Nomor 1 Tahu ln 1991 

telntang Kompilasi Hu lkulm Islam, Ulndang-Ulndang Nomor 3 tahu ln 1997 Te lntang 

Pelngadilan Anak, U lndang-Ulndang Nomor 39 Tahu ln 1999 telntang Hak Asasi 

Manulsia, Ulndang- Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2014 telntang pelrlindu lngan Anak 

pelrulbahan atas U lndang-Ulndang Nomor 23 Tahu ln 2002 telntang Pelrlindu lngan Anak. 

Dengan demikian sebagai orang tua harus tetap menjaga dan melakukan 

pemenuhan hak hak anak setelah terjadinya perceraian. 

Perceraian dalam hukum islam merupakan perbuatan atau langkah yang 

dilakukan oleh pasangan suami isteri apabila hubungan rumah tangganya tidak 

dapat dipersatukan kembali dan apabila diteruskan akan menimbulkan madharat 

 
1 Fransiska Novita Eleanora, Zulkifli Ismail, Ahmad, Melanie Pita Lestari, Buku Ajar 

Hukum Perlindungan Anak dan Perempuan, Madza Media, Malang, 2021, hlm. 27. 



baik bagi suami, isteri, anak maupun lingkungan sekitarnya.2 Sedangkan menurut 

Kitab Undang Undang Hukum Perdata perceraian adalah pengakhiran suatu 

perkawinan karena suatu sebab dengan keputusan hakim atas tuntutan dari salah 

satu pihak atau kedua belah pihak dalam perkawianan.3 Melnulrult Ulndang-ulndang 

Nomor 1 Tahuln 1974 tentang Perkawinan, pelrcelraian adalah salah satul belntulk dari 

selbab pultulsnya pelrkawinan. Delngan pultulsnya sulatul pelrkawinan belrdasarkan 

pultulsan pelngadilan yang tellah belrkelkulatan hulkulm teltap (inkracht van gelwijsdel), 

maka akan ada akibat hulkulm yang melngikultinya, salah satulnya adalah melngelnai 

Hak Asulh atas anak yang lahir dari pelrkawinan telrselbult. Hak adalah welwelnang 

yang dibelrikan hulkulm kelpada sulbjelk hulkulm.4 Hak asulh seltellah telrjadi pelrcelraian, 

salah satul pihak mulngkin ada yang melrasa lelbih belrhak ulntulk melngasulh anak-

anaknya. Baik itul ibulnya, karelna telah melngandulng dan mellahirkan, ataul ayahnya, 

karelna yang telah melmbiayai. Akibat hulkulm telrhadap anak adalah apabila telrjadi 

pelrcelraian, maka baik ayah ataul ibul teltap belrkelwajiban melmellihara dan melndidik 

anak anaknya, selmata- mata belrdasarkan kelpelntingan anak, bila mana telrjadi 

pelrsellisihan melngelnai pelngulasaan anak-anak, maka Pelngadilan melmbelrikan 

kelpultulsannya.5  

Pelrcelraian sellama ini selringkali melnyisakan masalah masalah, telrultama 

pelrsoalan hak-hak anak yang melncakulp sellulrulh hak yang mellelkat pada anak yaitul 

 
2 Dahwadin, Enceng Lip Syaripudin, Eva Sofiawati, Muhammad Dani Somantri, Hakikat 

Perceraian Berdasarkan Ketentuan Hukum Islam di Indonesia, Jurnal Pemikiran Hukum Dan 

Hukum Islam, Volume 11, Nomor 1, Tahun 2020. 
3 Kitab Undang Undang Hukum Perdata Pasal 208. 
4 Hasanuddin AF, Pengantar Ilmu Hukum, Pustaka Al-Husna Baru, Jakarta, 2004, hlm. 86. 
5 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut: Perundangan, Hukum 

Adat,Hukum Agama, Mandar Maju, Bandung, 1990, hlm. 188-189. 



hak melmpelrolelh pelndidikan, kelselhatan, biaya pelmelliharaan dan lain selbagainya. 

Selhingga pelmelnulhan hak-hak anak masih telrdapat selbagian belsar orang tula bellulm 

melmelnulhi hak-hak anak pasca pelrcelraiannya. Akibat pelrcelraian telrkadang hak-hak 

anak ada yang dikelsampingkan, telrultama yang belrkaitan delngan hak-hak pokok 

anak yaitul biaya pelmelliharaan, pelndidikan, telmpat tinggal dan fasilitas-fasilitas 

pelnulnjang lainnya.6 Telrlelbih lagi keltika orang tulanya suldah melmiliki kellularga barul 

selhingga melmu lngkinkan belrkulrangnya waktul ulntulk melmelnulhi hak-hak anaknya.  

Melskipuln orang tula suldah tidak lagi dalam satul kellularga akan teltapi pelrsoalan 

hak-hak anak teltap melnjadi tanggulng jawab orang tula dan tidak bolelh dialihkan 

kelpada orang lain sellain keldula orang tu lanya. Ada selbagian orang tula celndelrulng 

mellalaikan tanggulng jawabnya dalam melmelnulhi hak-hak anak, selhingga yang 

telrjadi adalah anak selringkali dititipkan kelpada kellularga telrdelkat ayah ataul ibul. 

Tidak hanya itul, akibat dari pelrcelraian sellama ini psikologi anak melngalami 

pelrulbahan. Selbagai dampaknya adalah anak jarang belrkomulnikasi delngan keldula 

orang tulanya, celndelrulng pelndiam, malas, mindelr selrta celndelru lng nakal dan 

selbagainya. Ini selmula diselbabkan karelna adanya kulrang pelrhatian orang tula 

telrhadap hak-hak anaknya. Selpelrti halnya pelrkawinan yang melnimbullkan hak dan 

kelwajiban, pelrcelraian melmbawa akibat-akibat hulkulm bagi keldula bellah pihak dan 

julga telrhadap anak-anak yang dilahirkan.7 

Anak adalah titipan Tulhan yang haruls dijaga dan dirawat olelh seltiap orang tula. 

Anak adalah pu ltra pultri kelhidulpan, masa delpan bangsa dan nelgara. Olelh karelna itul 

 
6 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
7 Hadi Supeno, Menyelamatkan Anak, Graha Putra, Jakarta, 2010, hlm. 13. 



anak melmelrlulkan pelmbinaan agar dapat belrkelmbang melntal dan spiritulalnya 

selcara maksimal.8 Selsulnggulhnya anak adalah harta yang paling belrharga bagi 

seltiap orang tu la. Baik ayah maulpuln Ibul, keldulanya pasti ingin belrsama-sama 

melrawat dan melmbelsarkan anaknya. Kelnyataannya, tak sellamanya orang tula 

mampul melnjaga dan melrawat anaknya selcara belrsamaan karelna sulatul alasan 

telrtelntul. Salah satunya. Pelrcelraian melngakibatkan anak melnjadi korban  pelrcelraian 

orang tulanya melrulpakan hal yang akan melnggulncang kelhidulpannya dan akan 

belrdampak bulrulk bagi pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangannya, selhingga biasanya 

anak-anak adalah pihak yang paling melndelrita delngan telrjadinya pelrcelraian orang 

tulanya.9 

Pelrcelraian bulkanlah halangan bagi anak ulntulk melmpelrolelh hak pelngasulhan 

atas dirinya dari keldula orang tula, satul hal yang melnjadi keltaku ltan belsar bagi 

selorang anak adalah pelrcelraian orang tula, keltika pelrcelraian telrjadi anak akan 

melnjadi korban ultama. Orang tula yang belrcelrai haruls teltap melmikirkan bagaimana 

melmbantul anak ulntulk melngatasi pelndelritaan akibat pelrpisahan orang tulanya. 

Orang tula adalah orang pelrtama yang belrtanggulng jawab ulntulk melmbayarkan hak-

hak anak keltulru lnan melrelka, selhingga melskipuln keldula orang tula melrelka melmiliki 

ikatan ataul suldah belrcelrai anak teltap belrhak melndapatkan pelrhatian dari keldula 

orang tuanya, karelna kelwajiban orang tula adalah melngantarkan anak-anaknya 

delngan cara melndidik, melmbelkali melrelka ilmul pelngeltahulan, baik ilmul agama 

maulpuln ulmulm, ulntulk belkal melrelka di hari delwasa. 

 
8 Darwan Prints dalam Iman Jauhari (1), Hak-Hak Anak dalam Hukum Islam, Pustaka 

Bangsa Press, Jakarta, 2003, hlm. 80. 
9 Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Kencana, Jakarta, 

2004, hlm. 167. 



Dalam hal ini di Pengadilan Agama Kisaran ada sekitar 2.580 angka perceraian 

yang terjadi di tahun 2023 serta terdapat penyelesaian perkara terkait Hak Asuh 

Anak yang lahir dari perkawinan tersebut10, dan disini saya menggunakan 3 (Tiga) 

sampel terdiri dari 2 (Dua) Orang Tua dan 1 (Satu) Nenek yang sedang mengalami 

terkait perkara hak asuh anak, dimana salah satul pihak mulngkin ada yang melrasa 

lelbih belrhak u lntulk melngasulh anak- anaknya. Baik itul ibulnya, karelna telah 

melngandulng dan mellahirkan, ataul ayahnya, karelna yang telah melmbiayai. Maka 

dari itul pelnullis melncoba ulntulk melngkaji pelrmasalahan telrselbult delngan juldull 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP HAK ASUH ANAK AKIBAT 

PERCERAIAN ORANG TUA (Studi Penelitian di Pengadilan Agama 

Kisaran). 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan di atas yang melnjadi rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelrlindulngan hulkulm telrhadap hak asulh anak akibat Pelrcelraian 

Orang Tu la di Pengadilan Agama Kisaran? 

2. Apa saja hambatan dan ulpaya dalam pelnelntulan hak asulh anak yang dilakulkan 

olelh Pelngadilan Agama Kisaran? 

C. Tujuan penelitian  

Belrikult tulju lan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnjawab selmula pelrmasalahan 

yang ada yaitul : 

 
10 Pengadilan Agama Kisaran, Wawancara, Kisaran 13 Maret 2024. 



1. Ulntulk melngeltahuli dan menganalisis pelrlindulngan hulkulm telrhadap hak asulh 

anak akibat Pelrcelraian Orang Tula di Pengadilan Agama Kisaran. 

2. Ulntulk mellakukan analisis dan mengkaji hambatan dan ulpaya dalam 

pelnelntulan hak asulh anak yang dilakulkan olelh Pelngadilan Agama Kisaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Belrikult manfaat yang dibelrikan dari pelnellitian ini baik dari selgi teloritis dan 

praktis selbagai belrikult : 

1. Manfaat Teloritis 

a. Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melnambah selkaliguls melngelmbangkan 

wawasan pagi pelnullis dan pelmbaca telntang ilmul hulkulm telrkhulsuls nya 

hulkulm pelrdata dan ilmul lainnya yang saling belrkaitan dan belrhulbulngan 

telrultama selgi pelrlindulngan hulku lm bagi anak korban pelrcelraian. 

b. Selbagai sulmbelr informasi bagi pelnellitian pelnellitian sellanjultnya telrkait 

bagaimana telntang hak asulh anak pasca pelrcelraian orang tula. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari pelnellitian ini dapat dijadikan bagi pelmbaca selhingga dapat 

ditelrapkan di lingkulngan selkitar dalam melnjaga hak dan kelwajiban hak asuh 

anak. 

E. Ruang Lingkup 

Rulang lingkulp pelnellitian ini dibatasi delngan pelrlindulngan hulku lm telrhadap hak 

asulh anak akibat pelrcelraian orang tula selrta menganalisis dan mengkaji hambatan 

dan ulpaya dalam pelnelntulan hak asulh anak yang dilakulkan Pelngadilan Agama 

Kisaran, dan pengambilan data 2 Tahun terkahir, Tahun 2022- 2023, dan disini saya 



menggunakan 3 (Tiga) sampel terdiri dari 2 (Dua) Orang Tua dan 1 (Satu) Nenek 

yang sedang mengalami terkait perkara hak asuh anak, agar dalam pelngkajian ini 

pelnullis lelbih fokuls melndalami selrta dapat melnganalisis pelrmasalahan yang akan 

dibahas 

F. Penelitian Terdahulu  

Pelnellitian telrdahullul ini dapat dikatakan selbagai relfelrelnsi atau l sulmbelr dasar 

dalam pelngkajian selkaliguls pelnullisan gulna ulntulk melmpelrlulas relfelrelnsi yang akan 

ditelrapkan dalam pelnullisan ini. Adapuln belbelrapa pelnelltian selbagai belrikult: 

1. Selptiani Ku lmala Delwi, Skripsi yang belrjuldull Pellantaran Anak Olelh Orang Tula 

Melnulrult Ulndang Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 Telntang Pelrlindulngan Anak 

Dan Hulkulm Pidana Islam. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul 

meltodel pelnellitian elmpiris ataul selring diselbult delngan pelnellitian lapangan yang 

pada dasarnya melnelmulkan fakta fakta telrkait pelrmasalahan yang akan ditelliti. 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntu lk melnjellaskan keltelntulan hulkulm telntang 

pellantaran anak dalam Ulndang Ulndang pelrlindulngan anak dan hulkulm pidana 

islam, dan u lntulk melnjellaskan selrta melnganalisis telrkait pelristiwa yang selpelrti 

apa yang ditelrima di Lelmbaga Pelrlindulngan Anak (LPA) Sulmatelra Ultara.11 

Pelrbeldaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian kali ini adalah pelnellitian 

telrdahullul fokuls melmbahas telrkait delngan keltelntulan hulkulm telntang pellantaran 

anak dalam Ulndang-ulndang anak dan Hulkulm Pidana Islam, selrta melnganalisis 

telntang pelristiwa apa yang selpelrti apa yang ditelrima di Lelmbaga Pelrlindulngan 

 
11 Septiani Kumala Dewi, Pelantaran Anak Oleh Orang Tua Menurut Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak dan Hukum Islam, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021, hlm. 6-7. 



Anak Sulmatelra Ultara, seldangkan pelnellitian kali ini lelbih fokuls melmbahas 

telntang bagaimana hak asulh anak akibat pelrcelraian orang tu la belselrta apa 

hambatan dan ulpaya dalam pelnelntu lan hak asulh anak yang dilakulkan olelh 

Pelngadilan Agama Kisaran. 

2. Yulsnani Hasyimzulm, Jurnal Ilmiah Hukum dan Hak Asasi Manusia  yang 

belrjuldull Hak hak Konstitulsional anak telrkait Pellantaran akibat pelrcelraian. 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel yulridis normatif 

yang artinya pelnellitian ini melngkaji sulatul pelrmasalahan belrdasarkan atulran 

atulran pelrulndang ulndangan yang belrlakul dan meltodel pelngkajiannya 

melnggulnakan meltodel kulalitatif yang artinya selbulah pelnellitian yang belrtuljulan 

ulntulk melmahami sulatul pelristiwa dalam kontak sosial selcara alami 

melngeldelpankan prosels intelraksi komulnikasi yang melndalam antara pelnelliti 

delngan pelristiwa yang akan dibahas. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

telrpelnulhinya hak hak konsitulsional anak selsulai delnga apa dalam ulndang 

ulndang dasar 1945 dan ulndang ulndang yang telrkait, selrta melnelmulkan langkah 

langkah yang telpat dalam mellindulngi dan melngayomi anak anak belrkaitan 

delngan korban pellantaran anak selhingga telrwuljuldnya anak anak bangsa yang 

belrkulalitas.12 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini yang 

mana penelitian terdahulu membahas terkait bagaimana upaya perlindungan 

hukum yang telah dilakukan pemerintah untuk mengurangi jumlah korban 

penelantaran anak. 

 
12 Yusnani Hasyimzum, Hak Hak Konstitusional Anak Terkait Pelantaran Akibat Perceraian 

(Children’s Constitutional Rights Regarding Abandonment Due To Divorce). Volume 1, Nomor 1 

2021. 



3. Nadya Elsa Putri, Jurnal yang berjudul Perlindungan hukum terhadap hak anak 

akibat dari perceraian orang tua metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode hukum normatif dengan cara meneliti bahan bahan hukum mulai 

dari bahan primer seperti peraturan atau norma norma perundang undangan 

yang masih berlaku sampai saat ini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji 

bagaimana akibat hukum jika hak anak tidak terpenuhi akibat adanya perceraian 

orang tua. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 

sama sama ingin meneliti terkait bagaimana perlindungan anak akibat 

perceraian orang tua dan juga mempunyai perbedaan yang mana penelitian 

terdahulu lebih fokus membahas terkait bagaimana akibat hukum nya jika hak 

anak tidak terpenuhi akibat adanya perceraian orang tua.13 

4. Diana Yulita Sari, Skripsi yang berjudul Hak asuh anak di bawah umur akibat 

perceraian menurut undang undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak (Analsis putusan perkara Mahkamag Agung Nomor 349 K/AG/2006) 

penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang memusatkan 

perhatian pada prinsip umum  yang mendasari perwujudan satuan satuan gejala 

yang ada dalam kehidupan manusia, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

dan memahami ruang lingkup hak asuh anak di bawah umur akibat perceraian 

orang tua menurut undang undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak dan untuk mengetahui hasil putusan majelis hakim dalam memutuskan 

perkara Mahkamah Agung Nomor 349 K/AG/2006 yang berkaitan tentang hak 

 
13 Nadya Elsa Putri, Perlindungan Hukum Terhadap Hak Anak Akibat Dari Perceraian 

Orang Tua, Jurnal Kertha Wicara. Volume 11, Nomor 06, Tahun 2022. 



asuh anak serta untuk mengetahui apakah hakim dalam memutuskan perkara 

tersebut sudah memperhatikan ketentuan Undang Undang Nomor 23 Tahun 

2002 tentang perlindungan anak.14 Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini adalah sama sama membahas terkait bagaimana perlindungan 

hukum anak korban percerai, dan Perbedan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini terdapat pada rumusan masalah yang akan dibahas dimana 

penelitian terdahulu lebih fokus membahas terkait bagaima putusan hakim 

dalam putusan perkara Mahkamah Agung Nomor 349 K/AG/2006 tentang Hak 

asuh anak dibawah umur tersebut. 

5. Mulhammad Ricky Rivai, Skripsi yang belrjuldull Tinjaulan Yulridis melngelnai hak 

asulh anak dibawah ulmulr akibat pelrcelraian meltodel yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah melnggulnakan sifat pelnellitian delskriptif, delngan tipel 

pelnellitian kulalitatif, dan melnggulnakan jelnis pelnellitian normatif selrta 

melnggulnakan meltodel pelngulmpullan data pulstaka. Dan tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah ulntulk melngeltahuli akibat hulkulm pelrcelraian belrdasarkan atulran 

pelrulndang u lndangan, dan ulntulk melngeltahuli hak pelngasulhan atas anak dibawah 

ulmulr akibat pelrcelraian selrta ulntulk melnganalisis pultulsan telrhadap hak asulh 

anak dibawah ulmulr akibat pelrcelraian.15 Persamaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian kali ini adalah sama sama membahas tentang bagaimana hak 

asuh anak setelah perceraian orang tua dan juga mempunyai perbedaan antara 

 
14 Diana Yulita Sari, Hak Asuh Anak Dibawah Umur Akibat Perceraian Menurut Undang 

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010, hlm. 8-9. 
15 Muhammad Rivai, Tinjauan Yuridis Mengenai Hak Asuh Anak Dibawah Umur Akibat 

Perceraian, Skripsi, Fakultas Sosial Sains, Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan, 2019, 

hlm. 6-7. 



penelitian terdahulu dengan penelitian kali ini yaitu penelitian terdahulu 

membahas terkait bagaimana bentuk akibat hukum perceraian berdasarkan 

aturan perundang – undangan, dan membahas bagaimana bentuk pengasuhan 

anak dibawah umur, serta menganalis putusan Nomor: 738/Pdt.G/2017/Pn 

Mdn, yang berbeda dengan penelitian ini lebih membahas mengenai bagaimana 

perlindungan hukum terhadap hak asuh anak akibat perceraian orang tua khusus 

nya di daerah Kisaran, dan pembahasan ini lebih membahas apa saja hambatan 

dan upaya dalam penentuan hak asuh anak yang dilakukan oleh Pengadilan 

Agama Kisaran. 

6. Devara Denita, Skripsi, berjudul  Perlindungan Hukum Terhadap Anak Akibat 

Perceraian Orang Tua Yang Murtad, penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, memahami dan menganalisis perlindungan hukum terhadap anak 

dari perceraian yang murtad, dan untuk mengetahui dan menganalisis 

pertimbangan hakim pada Putusan No.217/Pdt.G/2014/PTA.Smg tentang hak 

asuh anak serta untuk mengetahui, memahami, dan menganilisis kedudukan 

huku orang tua murtad serta akibat hukumnya bagi anak.16 Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian kali ini adalah terdapat di metode penelitian yang 

digunakan dan pembahasan yang akan dibahas juga terdapat perbedaan dimana 

penelitian terdahulu menganalisis, memahami pertimbangan hakim pada 

Putusan No.217/Pdt.G/2014/PTA.Smg tentang hak asuh anak. Sedangkan 

 
16 Devara Denita, Perlindungan Hukum terhadap Anak Akibat perceraian Orang Tua Yang 

Murtad, Skripsi, Fakultas Hukum, universitas Lampung, Bandar Lampung, hlm. 9 



penelitian kali ini membahas apa saja hambatan dan upaya dalam penentuan 

hak asuh anak korban perceraian yang dilakukan oleh Pengadilan Agama 

Kisaran. 

7. Ulfiana Khaira, Jurnal berjudul Pelantaran Rumah Tangga Oleh Suami Sebagai 

Bentuk Dalam Kekerasan Dalam Rumah Tangga Ditinjau Dari Undang Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif 

dengan mengkaji permasalahan permasalahan yang muncul dari segi hukum 

dan sumbernya berasal dari peraturan perundang undangan yang berlaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bentuk tindakan yang 

termasuk dalam kategori tindak pidana pelantaran rumah tangga yang dilakukan 

oleh suami dan bagaimana sanksinya jika ditinjau dari Undang Undang Nomor 

23 Tahun 2004 tentang PKDRT.17 Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian kali ini adalah yang mana penelitian terdahulu lebih membahas 

terkait bentuk tindakan pelantaran dalam rumah tangga serta untuk mengetahui 

sanksinya berdasarkan Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang PKDRT. 

Sedangkan penelitian kali ini lebih membahas terkait bagaiman bentuk 

perlindungan hukum terhadap hak asuh anak akibat perceraian orang tua. 

 

 
17 Ulfiana Khaira, Penelantaran Rumah Tangga Oleh Suami Sebagai Bentuk Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga Ditinjau Dari Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas 

Malikussaleh, Volume V, Nomor 1 Tahun 2022.  

 


